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Contoh 1: pengukuran tunggal
- Jika diameter penampang sebuah kawat penghantar d = (2,62  ± 0,01) mm, 

tentukan ketidakpastian luas penampang kawat itu ?
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Contoh 2: pengukuran berulang
- Jika diameter penampang sebuah kawat penghantar berdasarkan percobaan 

pengukuran berulang 10 kali diperoleh hasil seperti di bawah ini, tentukan 

ketidakpastian luas penampang kawat itu.
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Kasus yang lain
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Mengukur periode ayunan 10 kali Mengukur panjang tali10 kali
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Grafik Metode Garis Sejajar (Review)
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Bagaimana Jika Menggambar Grafik 

dengan bantuan Program Komputer?

• 6 laporan akhir jika melibatkan grafik harus 
menggunakan metode garis sejajar

• Grafik dan teori kesalahan menggunakan 
program komputer wajib digunakan hanya 
sebagai pembanding

• Bagaimana Program Komputernya?

• Ms. Excel ; Microcal Origin ; SPSS; MathLab


